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Abstrak  
Rehabilitasi stroke adalah proses yang berpusat pada pasien dan dilakukan dengan tujuan 
memaksimalkan kemandirian fungsional pasien yang menderita berbagai kecacatan akibat stroke. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan 
rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien stroke di RSUD Bangkinang tahun 2023. Desain penelitian ini 
menggunakan dengan desain kuantitatif dengan rancangan penelitian cross sectinal. Adapun populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh pasien stroke berat Juni-Juli sebanyakl 38 orang. Sampel pada 
penelitian ini adalah 38 orang. Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah kepatuhan rehabilitasi 
medik (fisioterapi) pasien stroke dan variabel bebas pada penelitian ini dukungan keluarga. Analisa data 
yang digunakan pada penelitian adalah analisa univariat dan analisa bivariat. Dari hasil penelitian pada 
analisa univariat didapatkan sebagian besar dukungan keluarga berada pada kategori patuh sebanyak 
24 responden (63.2%) dan sebagian besar responden yang menjalani kepatuhan rehabilitasi medik 
sebanyak 23 responden (60.5%). Sedangkan pada analisa bivariat di dapat hasil bahwa ada hubungan 
dukunngan keluarga dengan kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien pasca stroke di RSUD 
Bangkinang tahun 2023. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan teori dan 
menambah hasil informasi ilmiah yang berhubungan dengan kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) 
khususnya pada pasien stroke. 
 
Keyword: Dukungan Keluarga; Kepatuhan Rehabilitasi Medik (Fisioterapi) 
 
Abstract  
Stroke rehabilitation is a patient-centered process and is carried out with the aim of maximizing the 
functional independence of patients who suffer from various disabilities due to stroke. The aim of this 
research is to analyze the relationship between family support and compliance with medical rehabilitation 
(physiotherapy) for stroke patients at Bangkinang District Hospital in 2023. This research design uses a 
quantitative design with a cross-sectional research design. The population in this study was all 38 severe 
stroke patients from June to July. The sample in this study was 38 people. The dependent variable in this 
study is compliance with medical rehabilitation (physiotherapy) for stroke patients and the independent 
variable in this study is family support. The data analysis used in the research is univariate analysis and 
bivariate analysis. From the research results in univariate analysis, it was found that the majority of family 
support was in the compliant category, 24 respondents (63.2%) and the majority of respondents 
undergoing medical rehabilitation were 23 respondents (60.5%). Meanwhile, the bivariate analysis showed 
that there was a relationship between family support and compliance with medical rehabilitation 
(physiotherapy) in post-stroke patients at Bangkinang District Hospital in 2023. The results of this research 
are expected to provide theoretical input and add to the results of scientific information related to 
compliance with medical rehabilitation (physiotherapy), especially in stroke patients. 
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PENDAHULUAN  
Stroke merupakan penyakit gangguan fungsional otak berupa kelumpuhan saraf 
(defisit neurologik) akibat gangguan aliran darah pada salah satu bagian otak. Secara 
sederhana, stroke didefinisikan sebagai penyakit otak akibat suplai darah ke otak 
terhenti karena sumbatan atau pendarahan (Taher, 2018). 
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Stroke merupakan masalah kesehatan kegawatan neurologis penyebab kematian 
nomor 5 serta kecatatan nomor satu di seluruh dunia Stroke atau Cerebrovascular 
Accident (CVA) merupakan suatu gangguan disfungsi neurologis akut yang disebabkan 
oleh gangguan suplai darah ke otak, yang terjadi secara mendadak (dalam beberapa 
detik) atau secara cepat (dalam beberapa jam) dengan tanda dan gejala tergantung 
pada bagian mana dari otak yang terganggu. Stroke hemorrahagic disebabkan oleh 
pecahnya pembuluh darah otak pada daerah otak tertentu sedangkan stroke non 
hemorrahagic disebabkan oleh penurunan suplai darah ke otak (Fadlilah, 2019).Untuk 
artikel yang nantinya diterbitkan pada Jurnal Pahlawan Kesehatan, aturan rinci format 
artikel mengikuti ketentuan format artikel pada Jurnal Pahlawan Kesehatan tersebut. 
Format artikel di dalam Buku Pedoman ini merupakan format umum yang disepakati 
untuk Jurnal Pahlawan Kesehatan, yang menjadi gaya selingkung dari Jurnal Pahlawan 
Kesehatan.  
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan, prevalensi 
stroke berdasarkan diagnosis pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun adalah 10,85 
persen. Yang dilaporkan mengikuti program rehabilitasi medik (fisioterapi) dengan 
tuntas hanya 72 %, hal ini menunjukan masih perlu untuk meningkatkan kepatuhan 
menjalani program rehabilitasi medik 
Berdasarkan data di Riau prevalensi dari penyakit stroke juga mengalami peningkatan 
setiap tahun, tercatat bahwa dari tahun 2013 sampai dengan 2018. Sebanyak 7.646 
orang tidak patuh dalam menjalankan rehabilitasi medik (fisioterpai). Berdasarkan 
data RSUD jumlah pasien rehabilitasi medik (fisioterapi) tahun 2020 sebanyak 219 
orang, tahun 2021 sebanyak 161 orang dan tahun 2022 sebanyak 41 orang. Alasan 
penulis melakukan penelitian dengan pasien stroke disebabkan di RSUD Bangkinang 
fisioterapi satu-satunya alat untuk rehabilitasi medik ditambah lagi fisioterapi di RSUD 
bangkinang sudah lengkap untuk pasien stroke tersebut. Alasan pasien drop out 
disebkan pelayanan fisioterapi tidak ditanggung BPJS sehingga pasien merasa berat 
untuk melakukan pembayaran umum. Pasien mengeluhkan sudah membayar BPJS tapi 
harus membayar umum untuk pelayanan fisioterapi, tetapi ditahun 2023 ada 
kebijakan baru dari RSUD kalau fisioterapi aka nada BPJS nya sehingga memudahkan 
pasien untuk berobat supaya tidak ada lagi pasien yang drop out. 
Dampak yang ditimbulkan akibat dari stroke ini dapat berupa dampak secara fisik di 
antaranya kehilangan motorik, kehilangan komunikasi disartria, disfagia atau afasia, 
apraksia, gangguan persepsi visual. Secara psikologis berupa frustasi akibat tidak 
mampu berkomunikasi dengan efektif, serta depresi terhadap penyakit katastropik 
yang dideritanya. Secara sosial terbatasnya kemampuan aktualisasi diri untuk dapat 
berperan secara sosial, budaya, ekonomi, ketidakmampuan dalam berperan sebagai 
orang tua karena kesulitan bergerak atau berjalan, serta tidak dapat bekerja akibat 
kehilangan motorik (Fadlilah, 2019). 
Rehabilitasi stroke adalah proses yang berpusat pada pasien dan dilakukan dengan 
tujuan memaksimalkan kemandirian fungsional pasien yang menderita berbagai 
kecacatan akibat stroke. Tujuan utama rehabilitasi stroke adalah untuk membantu 
pasien stroke untuk kembali ke fungsi pramorbidnya atau fungsi normal sebelum 
terkena stroke baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat atau bahkan 
lingkungan kerja. Program rehabilitasi yang diberikan pada pasien stroke secara 
menyeluruh dimulai pada saat di rumah sakit antara lain dengan latihan fisik 
(fisioterapi), terapi okupasi, dan terapi wicara (Fauzia, 2022). 
Saat ini, ketidakpatuhan pasien dalam mengikuti program rehabilitasi masih menjadi 
masalah serius bagi para pemberi layanan medis. Proses penyembuhan dan 
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rehabilitasi yang memakan waktu yang lama terkadang membuat pasien stroke 
merasa malas dalam melakukan rehabilitasi. Dukungan tenaga kesehatan dan orang-
orang terdekat yang selalu memberikan dukungan-dukungan dan arahan positif yang 
nantinya dapat mempengaruhi kesembuhan penderita pasca stroke. Pada dasarnya, 
kemajuan dan kesembuhan penderita sifatnya unik dan individual karena sangat 
tergantung dari kemauan dan semangat masing-masing individu yang sakit (Taher, 
2018). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Setyoadi, 2017) dengan judul “Hubungan 
Dukungan Keluarga Dengan Kemandirian Pasien Stroke Di Instalasi Rehabilitasi Medik 
Rumah Sakit Dr. Iskak Tulungagung”. Pasien stroke tidak dapat sepenuhnya mandiri 
disebabkan adanya gejala sisa yang menyertai setelah perawatan akut. Keluarga 
sangat berperan dalam fase pemulihan, sehingga sejak awal perawatan keluarga 
diharapkan terlibat dalam penanganan penderita. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kemandirian pasien stroke di 
instalasi rawat jalan rehabilitasi medik Rumah Sakit Dr. Iskak Tulungagung. Penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif dengan pengambilan sample secara purposive 
sampling dengan jumlah sample 57 pasien. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner Barthel index dan kuesioner dukungan keluarga. Berdasarkan 
hasil analisis data didapatkan dukungan keluarga skor rata-rata adalah 87,84 
termasuk kategori baik. Sementara skor rata-rata kemandirian pasien stroke adalah 
81,75 termasuk kategori sesang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikasi p = 
0,00 (α = 0,05) yang artinya ada hubungan dukungan keluarga dengan Kemandirian 
Pasien Stroke Di Instalasi Rehabilitasi Medik Rumah Sakit Dr. Iskak Tulungagung 
Berdasarkan survey pendahuluan terhadap 10 pasien stroke, didapatkan 6 pasien 
tidak patuh menjalani rehabilitasi medik. Berdasarkan survey pendahuluan terhadap 
10 pasien stroke, didapatkan 5 orang dukungan tenaga kesehatannya kurang ditandai 
dengan tenaga kesehatan yang jarang datang ke RSUD. Oleh sebab itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan dukungan tenaga kesehatan dengan 
kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien stroke di RSUD Bangkinang tahun 
2023” 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di 
ruangan fisioterapi RSUD Bangkinang dan dilakukan pada bulan September 2023. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien stroke berat bulan Juni-Juli sebanyak 38 
orang dan sampel sebanyak 38 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah total sampling. Data diperoleh menggunakan kuisioner, analisa data 
menggunakan univariat dan bivariat. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat 
Tabel 1 Distribusi dukungan keluarga pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang Tahun 2023 

No Dukungan Keluarga Jumlah Persentase % 

1 Dukungan baik 24 63% 

2 Dukungan kurang 14 36,8% 

 Jumlah 38 100 

Sumber : Hasil Penelitian 
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Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dukungan keluarga 
berada pada kategori patuh sebanyak 24 responden (63.2%). 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien pasca stroke di 

RSUD Bangkinang tahun 2023 
No Kepatuhan 

rehabilitasi medik 
Jumlah Persentase % 

1 Patuh 23 60.0% 
2 Tidak Patuh 15 39.5% 
 Jumlah 38 100 

Sumber : Hasil Penelitian 

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang 
menjalani kepatuhan rehabilitasi medik sebanyak 23 responden (60.5%).  
 
Analisa Bivariat 
Tabel 3 Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) 

pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang tahun 2023 

Dukungan 
keluarga 

Kepatuhan rehabilitasi medik 
Total  

P Value POR Patuh Tidak patuh 

n % n % N % 

Dukungan 
baik 

22 91.7 2 8.3 24 100 
0.000 

(11.780-
1735.935) 

143.00 
  

Dukungan 
kurang 

1 7.1 13 92.9 14 100 

Total 23 60.5 15 39.5 38 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 24 responden dukungan keluarga baik, 
sebanyak 2 responden (8.3%) tidak patuh menjalani rehabilitasi medik, sedangkan 
dari 14 responden dukungan keluarga kurang, sebanyak 1 responden (7.1%) patuh 
menjalani rehabilitasi medik. Uji chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), 
dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien stroke di RSUD Bangkinang 
tahun2023. Berdasarkan nilai prevalensi Odds Ratio yaitu 143.000 kali patuh 
menjalani rehabilitasi medik dibandingkan dengan responden yang dukungan 
keluarga kurang. 
 

DISKUSI 
Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan rehabilitasi medik 
(fisioterapi) pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang tahun 2023 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 24 responden dukungan keluarga baik, 
sebanyak 2 responden (8.3%) tidak patuh menjalani rehabilitasi medik, sedangkan 
dari 14 responden dukungan keluarga kurang, sebanyak 1 responden (7.1%) patuh 
menjalani rehabilitasi medik. Uji Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p value < 0,05), 
dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan 
kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang 
tahun 2023. 
Stroke secara jelas dapat berdampak pada penurunan fungsi ekstremitas atas berupa 
kehilangan kontrol ekstremitas atas yang dapat menurunkan kekuatan otot dan 
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rentang gerak serta merupakan komplikasi yang paling sering terjadi, yaitu sebanyak 
88% pasien pasca stroke (Adam, 2014). 
Salah satu cara rehabilisasi pasien stroke yaitu dengan memberikan terapi fisioterapi 
dimana tujuan fisioterapi pada penderita pasca stroke adalah untuk meningkatkan 
kualitas hidup, dapat bekerja kembali sesuai dengan pola gerak yang normal atau 
mendekati normal serta menurunkan tingkat kecacatan. 
Fisioterapi dapat juga diberikan dalam bentuk program latihan di rumah dengan 
terlebih dahulu memberikan edukasi pada keluarga pasien. Keterlibatan keluarga 
dalam program di rumah akan memberikan manfaat yang sangat baik dalam 
menjalankan program 24 jam fisioterapi (Sudomo, 2018). 
Rehabilitasi yang diikuti oleh pasien stroke yaitu terdiri dari fase akut, sub akut, dan 
fase kronis. Pembagian fase ini dipakai sebagai acuan untuk menentukan intervensi 
yang ingin dilakukan dan tujuan penyembuhan yang ingin dicapai. Kecepatan 
kesembuhan pasien dari kecacatan dipengaruhi oleh kepatuhan pasien stroke 
mengikuti rehabilitasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pasien dalam 
menjalani rehabilitasi yaitu dukungan keluarga, semakin tinggi dukungan keluarga 
kepada pasien stroke, semakin patuh mereka dalam menjalani tindakan rehabilitasi 
medik (Kurniawan, 2017). 
Sejalan dengan penelitian Aprilia (2016), yang menyatakan bahwa Motivasi juga 
berkaitan erat dengan tingkah laku seseorang. Maksudnya sebelum orang itu 
melakukan sesuatu perbuatan didalam dirinya telah ada motivasi yang menjadi 
pendorong serta penggerak pertamanya. Motivasi mengandung arti yang lebih umum 
dan memungkinkan kepada seluruh proses gerak termasuk situasi yang mendorong, 
berupa dorongan yang timbul serta tingkah laku yang ditimbulkan. Proses gerakan 
pada dasarnya berorientasi pada satu tujuan. Pengertian motivasi yang telah diuraikan 
diatas tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Karena motif merupakan satu tenaga. 
Dengan demikian motif merupakan dorongan untuk berbuat, sedangkan motivasi 
suatu usaha atau langkah-langkah mengefektifkan dorongan dalam usaha mencapai 
tujuan, dengan kata lain tingkah laku berorientasi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Sudaraj (2021) dengan hasil penelitian menunjukkan 
responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik sebanyak 26 responden 
(86,7%), dengan motivasi yang tinggi sebanyak 26 dan diadapatkan ada Hubungan 
Dukungan Keluarga Terhadap Motivasi Pasien Pasca Stroke Selama Menjalani Latihan 
Fisioterapi di RS Cibitung Medika 2021 dengan p value 0,000. 
Menurut asumsi peneliti dari dari 24 responden dukungan keluarga baik, sebanyak 2 
responden (8.3%) tidak patuh menjalani rehabilitasi medik. Berdasarkan dari hasil 
wawancara kepada responden didapati 1 responden mengatakan sudah hilang 
kepercayaan dirinya untuk melakukan rehabilitasi medik (fisioterapi) dikarenakan 
sudah terlalu sering menjalani rehabilitasi tetapi tidak kunjung ada perubahan. 
Seseorang yang menderita stroke tidak dapat disembuhkan secara total, namun 
apabila ditangani dengan baik maka kecacatan dapat ditekan serendah mungkin dan 
mengurangi ketergantungan pada orang lain. Stroke membutuhkan waktu lama untuk 
sembuh, selama rehabilitasi perlu kontrol sehingga diperlukan manajemen diri (self-
management) untuk patuh dalam melaksanakan kontrol agar mengetahui 
perkembangan penyakitnya (Rahmawati, 2018). 1 responden lainnya mengatakan 
kurangnya biaya untuk menjalani rehabilitasi medik dikarenakan tidak ditanggung 
BPJS seluruhnya.  
Dari 14 responden dukungan keluarga kurang, sebanyak 1 responden (7.1%) patuh 
menjalani rehabilitasi medik. Berdasarkan dari hasil wawancara kepada responden 
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didapati 1 responden patuh menjalani rehabilitasi medik dikarenakan keinginan 
responden itu sendiri yang ingin sembuh dari stroke dan dapat beraktivitas seperti 
sedia kala. Tingginya kepercayaan (efikasi diri) seseorang karena pasein memiliki 
harapan bahwa mereka dapat sembuh kembali melakukan aktifitas sehari-hari, hal ini 
di tinjukkan dengan pasien mampu mengatasi rasa cemas, ketakutan dan 
kekhawatiran, pasien memiliki motivasi untuk sembuh yang dapat dilihat dari sikap 
dan juga usaha pasien yang terus menjalani terapi-terapi dan juga pengobatan-
pengobatan yang ada untuk proses kesembuhannya (Dewi 2021). 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini tentang “hunungan dukungsn keluarga dengan kepatuhan 
rehabilitasi medik (fisioterapi) pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang tahun 2023”. 
1. Distribusi frekuensi dukungan keluarga sebagian besar responden berada pada 

dukungan keluarga baik. 
2. Distribusi frekuensi kepatuhan rehabilitasi medik (fisioterapi) sebagian 

responden berada pada kategori patuh dalam menjalani rehabilitasi medik 
(fisioterapi). 

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan rehabilitasi medik 
(fisioterapi) pasien pasca stroke di RSUD Bangkinang tahun 2023. 

 
SARAN 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar referensi 
penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lanjut dengan variabel atau pun 
metode yang berbeda mengenai kepatuhan dalam menjalani rehabilitasi medik 
(fisioterapi) pada pasien stroke. 
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